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Abstract

Research on new learning patterns in the implementation of the
independent curriculum at SMA Batik 1 Surakarta aims to describe
new learning patterns produced after curriculum changes, problem
constraints and solutions that occur after the implementation of the
independent curriculum at SMA Batik 1 Surakarta. The research
method | use is the Qualitative method with a case study design.
Data collection techniques use observation, interviews, and
documentation. Data analysis techniques use data reduction
analysis, data validity by triangulation. The results of this study
show that (1) there are changes in assessment, namely diagnostic
assessment, formative assessment, and summative assessment. (2)
Lack of good communication between the principal, Foundation,
and teachers, andalso lack of references to students and teachers. (3)
use social media as literature and reference material for teachers and
students. So as to solve the problem of lack of references.
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Abstrak
Penelitian kaijan pola belajar baru pada penerapan kurikulum
merdeka di SMA Batik 1 Surakarta bertujuan untuk mendeskripsikan
pola belajar baru yang di hasilkan setelah adanya perubahan
kurikulum, kendala masalah dan solusi yang terjadi setelah di
terapkannya kurikulum merdeka di SMA Batik 1 Surakarta. Metode
penelitian yang saya gunakan adalah metode Kualitatif dengan
desain studi kasus.. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan analisis reduksi data, keabsahan data dengan
triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) adanya
perubahan asessement yakni assessment diagnostic, assessment
formatif, dan assessment sumatif. (2) Kurangnya komunikasi yang
baik antara kepala sekolah, Yayasan, dan guru.dan juga kurangnya
referensi murid dan guru. (3) menggunakan media sosial sebagai
bahan literatur dan referensi bagi guru dan murid. Sehingga dapat
mengatasi masalah kurangnya referensi.

Kata kunci: Pola Belajar Baru, Kurikulum Merdeka

1. PENDAHULUAN
Pendidikan itu salah satu faktor terpenting dalam menentukan kualitas
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sumber daya manusia. Pendidikan dilakukan bertujuan bagi kemajuan,
perubahan, dan stabilitas sosial dari masyarakat. Pendidikan dilakukan
tidak lain untuk kepentingan sebuah masyarakat, baik di tingkat lokal,
keluarga, daerah, provinsi, dan bangsa secara keseluruhan (Normina,
2016). Proses pendidikan mampu melahirkan ide-ide yang kreatif, inovatif
dalam dinamika perkembangan zaman. Pembahasan tentang pendidikan
tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar. Proses pembelajaran
merupakan hal yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan.
Keberadaannya menjadi sebuah elemen kunci yang sulit digantikan oleh
kegiatan lain (Narimo et al., 2013). Belajar mengajar merupakan suatu
proses dimana terdapat perubahan tingkah laku pada diri siswa baik dari
aspek pengetahuan sikap dan psikomotor yang dihasilkan dari
pentransferan dengan cara pengkondisian situasi belajar serta bimbingan
untuk mengarahkan siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
(Jatmika et al., 2022).

Pendidikan tidak dapat dilaksanakan tanpa kurikulum. Kurikulum
menjadi  bagian integral dari proses pendidikan (Insani, 2019).
Sederhananya, kurikulum menjadi pedoman dalam pelaksanaan
pendidikan. Dikatakan demikian, karena kurikulum menjadi dasar
pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah (Angga et al., 2022). Sekolah
merupakan salah satu lembaga pendidikan selain keluarga dan lingkungan
yang menjamin individu manusia untuk mampu melewati tahapan
perkembangan dengan lancar dan optimal (Djumali & Wijayanti, 2018).
Pengembangan kurikulum merupakan instrumen untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Kebijakan pendidikan yang benar akan tampak
melalui implementasi kurikulum yang diterapkan karena ‘kurikulum
merupakan jantung pendidikan” yang menentukan berlangsungnya
Pendidikan (Valen & Satria, 2021). Menurut UU No.20 tahun (2003)
“kurikulum merupakan seperangkat rencana pembelajaran yang berkaitan
dengan tujuan, isi, bahan ajar dan cara yang digunakan dan dijadikan
sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai sebuah tujuan pendidikan nasional”.

Dalam sistem pendidikan di Indonesia, pendidikan telah
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mengalami pergantian kurikulum sebanyak sebelas kali, di mulai pada
tahun 1947, dengan kurikulum yang sangat sederhana kemudian sampai
terakhir adalah kurikulum 2013. Meskipun berganti-ganti kurikulum tidak
lain tujuannya adalah perbaikan terhadap kurikulum sebelumnya. Setiap
perubahan yang terjadi merupakan kebijakan pihak-pihak yang
bertanggung jawab dalam menangani pendidikan di Indonesia (Sumarsih
etal., 2022).

Saat ini, Kurikulum 2013 akan diubah lagi atau disempurnakan
dengan kurikulum baru yaitu Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka
merupakan gagasan dalam transformasi pendidikan Indonesia untuk
mencetak generasi masa depan yang unggul (Angga et al., 2022).
Kurikulum Merdeka ini diimplementasikan di beberapa Sekolah
Penggerak dari hasil seleksi sebelumnya. Kemudian untuk saat ini,
Kurikulum Merdeka dikembangkan untuk diterapkan di semua sekolah
sesuai dengan kesiapan dan kondisi sekolahnya masing-masing.

Kurikulum Merdeka lahir dan digagas oleh pemerintahan baru
dengan Mendikbudristek sekarang. Sudah barang tentu, opini masyarakat
akan kembali menyeruak pada pemikiran bahwa ganti menteri akan ganti
kurikulum. Namun, bukan itu esensi sebenarnya dari perubahan
Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka hadir
untuk menyempurnakan implementasi Kurikulum 2013. Hal ini didukung
dengan hasil penelitian Wahyuni, dkk. (2019) bahwa guru mengalami
kesulitan dalam implementasi Kurikulum 2013 dalam hal penyusunan
RPP, implementasi pembelajaran saintifik, dan penilaian pembelajaran.
Kemudian hasil kajian dari Maladerita, dkk. (2021) yang menjelaskan
bahwa dalam penerapan Kurikulum 2013 terlalu rumit dalam hal
penerapan. Selanjutnya dikuatkan oleh penelitian dari Krissandi dan
Rusmawan (2019) bahwa penerapan Kurikulum 2013 terkendala dari
pemerintah, instansi sekolah, guru, dan orang tua siswa, serta siswa
sendiri. Karena hal tersebut, maka pemerintah membuat terobosan dengan
adanya Kurikulum Merdeka. Seperti hasil penelitian dari Nyoman, dkk.
(2020) bahwa pemahaman guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka

masih dalam kategori cukup, dan perlu adanya pengembangan.
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Dengan adanya kurikulum baru ini pasti akan ada pola belajar baru
yang di terapkan di setiap sekolah. Rohmawati (2013) menyatakan bahwa
“Agar suatu kegiatan belajar siswa dapat berjalan dengan baik diperlukan
suatu langkah-langkah yaitu pola belajar”. Menurut Robert M.Gagne
(2018) membedakan pola-pola belajar siswa ke dalam delapan tipe,
Delapan tipe belajar dimaksud adalah: Signal learning (belajar isyarat),
Stimulus-response learning (belajar stimulas-respons), Chaining (rantai
atau rangkaian), Verbal association (asosiasi verbal), Discrimination
learning (belajar kriminasi), Concept learning (belajar konsep), Rule
learning (belajar aturan), dan Problem solving (memecahkan masalah).
Dengan adanya pola belajar baru pasti akan ada kendala masalah
didalamnya.

Berangkat dari hal ini maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan pola belajar baru yang di
hasilkan setelah di terapkannya kurikulum merdeka, kendala masalah dan
solusi masalah setelah diterapkannya pola belajar baru pada kurikulum
merdeka di SMA Batik 1 Surakarta.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Batik 1 Surakarta, Kecamatan
Laweyan, Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah. Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian Kualitatif Brier & Jayanti, L.D. (2020) dengan
desain penelitian studi kasus. Penelitian di laksanakan mulai tanggal 24
Januari 2023 sampai 20 Februari 2023. Sesuai dengan pendekatan yang
digunakan maka tehnik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan mengambil 11
informan yang terdiri dari Kepala Sekolah, 5 guru kelas XI, dan 5 siswa
kelas XI. Isi dari wawancara tersebut mengenai bagaimana pola belajar
baru setelah di terapkannya Kurikulum Merdeka, serta bagaiman kendala
dan solusi setelah di terapkannya Kurikulum Merdeka. Observasi
(Gardner, 2020) dilakukan terhadap aktivitas pembelajaran siswa selama
di kelas. Dokumentasi dilakukan dengan melihat buku panduan project

yang di berikan oleh pemerintah.
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Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber yang
dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara antara
narasumber satu dengan yang lainnya selain itu, juga membandingkan
hasil observasi sehingga nantinya dapat memperoleh data yang valid.
Tahap analisis data Analisis data saat melakukan penelitian menggunakan
model analisis data menurut Miles dan Huberman yang terdiri dari
pengumpulan data, kondensasi data, data display, dan Conclusion

Drawing Verification (Miles et al., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola belajar baru yang dihasilkan setelah penerapan Kurikulum Merdeka
di SMA Batik 1 Surakarta adalah Guru menggunakan penilaian untuk
merencanakan proses pembelajaran, tetapi penilaian harus tetap terpisah
dari proses pembelajaran, sehingga siswa menganggap diagnosis sebagai
bagian dari dukungan atau proses pembelajaran. Dukungan tersebut
ditunjukkan dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik dengan
memberikan umpan balik berupa mempertimbangkan tes diagnostig
sebagai tes formatif dalam pembentukan kelompok yang diagnostig
(Guzik et al., 2020). Kelanjutan dari pengunaan tes diagnostig sebagai tes
formatif dalam pembentukan kelompok diagnostig dapat memberikan
peserta didik kesempatan saling mengajar dan saling mendukung serta
meningkatkan relasi dan interaksi antara ras, etnik, dan jenis kelamin
(Rohmah et al., 2021).

Guru  menggunakan penilaian untuk  merencanakan  proses
pembelajaran, tetapi penilaian harus tetap terpisah dari proses
pembelajaran, sehingga siswa menganggap diagnosis sebagai bagian dari
dukungan atau proses pembelajaran Toeti, | & Istiyati. (2017). Dukungan
tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik
dengan memberikan umpan balik berupa mempertimbangkan tes
diagnostic sebagai tes formatif dalam pembentukan kelompok yang
diagnostic. Kelanjutan dari pengunaan tes diagnostic sebagai tes formatif

dalam pembentukan kelompok diagnostic dapat memberikan peserta didik
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kesempatan saling mengajar dan saling mendukung serta meningkatkan
relasi dan interaksi antara ras, etnik, dan jenis kelamin.

Perbedaan yang mendasar antara kurikulum merdeka dengan
kurikulum sebelumya yakni adanya Dukungan tes diagnostic
memfokuskan pada personalisasi pembelajaran, yaitu pengajaran dengan
menyesuaikan kebutuhan peserta didik secara individu. Pemanfaatan tes
diagnostic yakni sebagai diagnostic yang diasumsikan lebih baik. Hal
tersebut dikarenakan tes diagnostic sebagai tes formatif memanfaatkan
pengamatan secara subjektif, sehingga diharapkan menjadikan pengajaran
lebih baik (Riadi, 2017).

Kendala setelah diterapkannya pola belajar baru pada Kurikulum
Merdeka di SMA Batik 1 Surakarta, Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, di SMA Batik 1 Surakarta secara garis besar mengalami
kendala dalam hal manajemen waktu komunikasi antara kepala sekolah
dengan guru, kurangnya literasi dan referensi, serta adanya keterbatasan
teknologi.

Manajemen waktu adalah suatu perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan controlling (pengawasan) produktivitas waktu (Asmawan
& Arianto, 2022). Sebab waktu menjadi salah satu sumber daya untuk
melakukan pekerjaan, dan merupakan sumber daya yang harus dikelola
secara efektif dan efisien (Nasjum, 2020) . Manajemen waktu yang baik
yaitu dengan membuat data pekerjaan atau aktivitas dan menentukan skala
dari setiap aktivitas tersebut. Perlu kita ketahui bahwa setiap aktivitas pasti
semuanya penting akan tetapi dari data aktivitas pekerjaan tersebut pasti
ada yang paling penting, misalnya seperti pekerjaan yang mendesak yang
umumnya berkaitan dengan pekerjaan deadline, SMA Batik 1 Surakarta
sudah dimanfaatkan sebaik-baiknya namun waktu penyesuaian dengan
tuntutan era yang membuat para guru mengalami kesulitan dalam
mengatur tempo pembelajaran untuk bisa lebih efektif (Munirah, 2018).

Kemudian, SMA Batik 1 Surakarta mengalami keterbenturan arus
dikarenakan para guru umumnya keterbatasan akses dalam mendapatkan
literasi untuk diterapkan kepada siswa pada umumnya, pemberian literasi

harus didukung penuh oleh pihak dinas pendidikan setempat demi
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sampainya tujuan umum Yyaitu menumbuhkembangkan siswa melalui
budaya literasi sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) agar meningkatkan kemauan belajar siswa dalam menemukan hal-
hal baru Karima, M & Mustofa, R. H. (2022) .

Terakhir, adanya kendala teknologi, yang mana Teknologi
merupakan instrumen yang dapat dipergunakan dalam dunia pendidikan
diperlukan bagi kelangsungan, dan kenyamanan hidup manusia
sebagaimana dasar yang harus diperkenalkan kepada seluruh siswa
(Carolus Borromeus Mulyatno, 2022) . Penggunaan teknologi oleh
manusia diawali dengan pengubahan sumber daya alam menjadi alat-alat
sederhana (Brier dan jayanti, 2020).Permasalahan inilah yang menjadi
tantangan untuk para pendidik dalam menghadapi pendidikan berbasis
teknologi di SMA Batik 1 Surakarta. Pendidik diharuskan mampu untuk
menguasai perkembangan zaman demi kemajuan dan kebaikan suatu
bangsa, dalam hal ini khususnya dunia pendidikan (Fitriah dan Mirianda,
2019).

Solusi masalah setelah diterapkannya pola belajar baru pada
Kurikulum Merdeka di SMA Batik 1 Surakarta, berdasarkan hasil
penelitian, Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk media
pembelajaran mempunyai tujuan dan manfaat memudahkan penyerapan
informasi dari guru ke siswa. Widianto dkk menyatakan bahwa
pemanfaatan media dalam pembelajaran mempunyai beberapa fungsi
utama yang meliputi: (1) Media mempunyai fungsi sebagai alat yang
berarti teknologi bisa digunakan untuk membantu prosespembelajaran
peserta didik maupun pendidik (Hasan, 2021) . Misalnya dalam membuat
program administratif, membuat grafik dan membuat database; (2) Media
mempunyai fungsi sebagai ilmu pengetahuan, yang berarti media dapat
digunakan untuk memperoleh segala macam informasi dan menjadi bagian
dari disiplin ilmu yang harus dikuasai siswa (Trisiana, 2020) . (3) Media
mempunyai fungsi dalam pembelajaran sebagai sumber belajar dan media
belajar untuk membantu proses pembelajaran peserta didik dan pendidik.
pemanfaatan media pada proses pembelajaran mempunyai beberapa

manfaat vyaitu: (1) menambah mutu kegaiatan pembelajaran; (2)
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meningkatkan akses pada pembelajaran dan pendidikan; (3)
mengembangkan pengambaran dari gagasan-gagasan yang bersifat
abstrak; (4) mempermudah memahami materi pembelajaran yang sedang
didalami; (5) membuat penampilan dari materi pembelajaran menjadi lebih
menarik; dan (6) menjadi penghubung antara materi dengan pembelajaran.
Fungsi dan pemanfaatan media pembelajaran tersebut mendukung empat
program kebijakan merdeka belajar. adapun empat program tersebut
adalah (1) USBN diganti ujian (assement), (2) 2021 UN diganti, (3) RPP
dipersingkat, (4) zonasi PPDB lebih flexsibel. Dari kebijakan tersebut
sangat jelas bahwa pemerintah dalam hal ini memberikan kebebasan bagi
pihak sekolah dalam mencapai tujuan Pendidikan.

Kemudian, Kepala sekolah menjalankan peran sebagai supervisor
sekaligus pemimpin perubahan dalam lembaga pendidikannya. Kepala
sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dengan kemampuan
menyusun program supervisi pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya.
Seorang pemimpin pendidikan (Kepala Sekolah) yang berperan sebagai
supervisor nampak dengan jelas peranannya. Sesuai dengan pengertian
hakiki dari supervisi itu sendiri, maka peranan supervisor ialah memberi
support (supporting) membantu (assisting) dan mengikut sertakan
(sharing). Peranan seorang supervisor ialah menciptakan suasana
sedemikian rupa sehingga guru-guru merasa aman dan bebas, dalam
mengembangkan potensi dan daya kreasi mereka dengan penuh
tanggungjawab. Suasana yang demikian hanya dapat terjadi bila
kepemimpinan dari supervisor itu bercorak demokratis bukan otokratis

atau laissez faire.

. PENUTUP

Pola pembelajaran selama diterapkannya kurikulum merdeka ini jelas
berbeda dengan kurikulum yang sebelumnya telah diterapkan. Dalam
menerapkan kurikulum merdeka ini tentunya SMA Batik 1 Surakarta perlu
menyesuaikan sistem pembelajaran dengan regulasi pemerintah terbaru,
menambah literasi dan referensi yang ada, adanya komunikasi yang perlu

dibangun antara kepala sekolah dengan guru, juga adanya assessment
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diagnostic yang digunakan untuk pemetaan cara belajar siswa agar
pembelajaran lebih terdiferensiasi guna menciptakan pembelajaran yang
optimal, efektif, dan efisien. Di SMA Batik 1 Surakarta secara garis besar
mengalami kendala dalam hal manajemen waktu komunikasi antara kepala
sekolah dengan guru, kurangnya literasi dan referensi, serta adanya
keterbatasan teknologi. Solusi masalah yang terjadi di SMA Batik 1
Surakarta yakni meningkatkan literasi dan referensi pembelajaran bagi
murid dan guru, perluasan penggunaan media sosial sebagai sumber
informasi pembelajaran, dan juga hubungan antara kepala sekolah dan

guru yang dibangun dengan baik.
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